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Sanggahan:
Laporan ini merupakan hasil penelitian yang didanai oleh 
pemerintah Australia melalui Australia-Indonesia Centre 
(AIC) di bawah program PAIR. Laporan disunting oleh 
AIC dan tidak dimaksudkan untuk mencakup topik yang 
lengkap. Informasi disajikan dengan pemahaman bahwa 
AIC tidak sedang memberikan saran profesional. Terlepas 
bahwa kami telah berhati-hati demi memastikan akurasi 
informasi di dalam laporan, kami tidak bertanggung jawab 
atas kerugian yang timbul akibat kepercayaan terhadap 
informasi, maupun akibat kesalahan atau kelalaian, di 
dalam laporan tersebut. Kami bukanlah pendukung 
perusahaan atau aktivitas yang disebutkan dalam laporan, 
dan kami tidak bertanggung jawab atas kerugian yang 
diderita terkait perusahaan tersebut maupun aktivitasnya.

PAIR:
Kemitraan Riset Australia-Indonesia (PAIR) merupakan 
prakarsa Australia-Indonesia Centre, didukung oleh 
pemerintah Australia dan dijalankan melalui kemitraan 
dengan Kementerian Riset dan Teknologi Indonesia, 
Kementerian Perhubungan Indonesia, pemerintah provinsi 
Sulawesi Selatan dan sejumlah organisasi dan perorangan 
dari kalangan masyarakat dan industri.

Australia-Indonesia Centre:
Australia-Indonesia Centre adalah konsorsium penelitian 
bilateral yang didukung oleh pemerintah Australia dan 
Indonesia serta universitas dan industri terkemuka di 
kedua negara. Didirikan pada tahun 2014, konsorsium 
bekerja untuk memajukan hubungan antarmasyarakat 
dan kelembagaan antara kedua negara di bidang sains, 
teknologi, pendidikan, inovasi, dan budaya. Untuk itu 
kami melaksanakan program penelitian yang ditujukan 
untuk mengatasi tantangan bersama serta kegiatan 
penjangkauan untuk mendorong pemahaman yang lebih 
baik tentang Indonesia kontemporer dan memperkuat 
hubungan penelitian kedua negara.

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai konsorsium dan 
kegiatannya, silakan kunjungi: ausindcentre.org
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Laporan ini merupakan hasil penelitian yang bernaung di 
dalam program PAIR dan didanai oleh pemerintah Australia 
melalui Australia-Indonesia Centre.

Suryani, A., Rukminasari, N., Fujaya, Y dan Hidayani, A.A. 
(2023). Mengkaji Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi 
Untuk Masa Depan Industri Rumput Laut di Sulawesi 
Selatan, Australia-Indonesia Centre.



K E M I T R A A N  R I S E T  A U S T R A L I A - I N D O N E S I A  ( P A I R )

Kemitraan Riset Australia-Indonesia 
(PAIR) telah meluncurkan serangkaian 
inisiatif yang secara khusus menyoroti 
interaksi antara tata kelola, kebijakan, 
dan peningkatan kapasitas di 
sektor-sektor utama. Inisiatif ini 
ditujukan untuk mendukung empat 
tema penelitian utama: komoditas, 
transportasi, kesehatan kaum muda, 
dan pengembangan generasi muda. 

Dalam mencapai tujuannya, penelitian 
mengadopsi strategi ganda, berfokus 
pada tata kelola dan kebijakan, serta 
peningkatan kapasitas. Studi ini juga 
mempertimbangkan isu-isu penting 
seperti kesetaraan gender, disabilitas, 
dan inklusi sosial. 

Laporan ini menyediakan sumber 
informasi yang kaya dan bukti 
terkini yang berguna bagi para 
pembuat kebijakan dalam mengambil 
keputusan. Temuan inisiatif PAIR 
merupakan bacaan penting bagi 
siapa saja yang tertarik terhadap 
masa depan sektor-sektor utama di 
Indonesia.

Tertanda

Dr Eugene Sebastian 
Direktur Program PAIR 
Australia-Indonesia Centre
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K O M O D I T A S

R I N G K A S A N  E K S E K U T I F

Meningkatkan keterampilan tenaga 
kerja merupakan prioritas utama 

pemerintah Indonesia. Hal ini dapat 
dicapai melalui peningkatan mutu 
kurikulum dan staf pengajar serta 
kerja sama dengan berbagai pihak 

industri.  

Indonesia kaya akan sumber daya alam terbarukan, 
dan Sulawesi Selatan merupakan daerah penghasil 

rumput laut terbesar di negara ini. 

Laporan ini memuat temuan bahwa program pendidikan dan 
pelatihan yang ditawarkan oleh sekolah menengah kejuruan maupun 
politeknik kelautan dan perikanan di Sulawesi Selatan tidak selaras 
dengan potensi ekonomi daerah, dalam hal ini pengetahuan dan 
keterampilan pengolahan rumput laut.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab tantangan tersebut dengan:

•	 mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang program 
pendidikan dan pelatihan kejuruan yang ditawarkan oleh sejumlah 
sekolah menengah kejuruan dan politeknik di Sulawesi Selatan 
yang menjadi sampel, dalam mempersiapkan siswa/mahasiswa 
untuk industri pengolahan rumput laut

•	 mengidentifikasi keterampilan yang dibutuhkan oleh industri 
pengolahan rumput laut di Sulawesi Selatan

•	 memetakan program penyedia pendidikan dan pelatihan kejuruan 
sesuai kebutuhan industri dengan berfokus pada keterampilan dan 
kompetensi yang dibutuhkan

•	 mengembangkan rekomendasi untuk meningkatkan program 
dan penawaran pendidikan dan pelatihan kejuruan saat ini guna 
memenuhi kebutuhan industri pengolahan rumput laut

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 
mengumpulkan data primer melalui wawancara dengan narasumber 
utama dari sejumlah penyedia pendidikan dan pelatihan kejuruan 
dan industri pengolahan rumput laut, antara lain PT. Sutraco, PT. HAS, 
UD. Masdin, PT. Anugrah Agung Global dan Koperasi Serikat Pekerja 
Merdeka Indonesia (Kospermindo). Data sekunder dikumpulkan dari 
Balai Latihan Kerja (BLK), Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 
Sulawesi Selatan, dan Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian 
dan Pengembangan Daerah (Bappelitbangda) Sulawesi Selatan.
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Penelitian ini menemukan bahwa materi ajar di sejumlah penyedia 
pendidikan dan pelatihan kejuruan banyak yang kurang relevan 
dengan kebutuhan industri pengolahan rumput laut di Sulawesi 
Selatan yang sebagian besar menghasilkan produk setengah jadi.

Kami mengusulkan enam rekomendasi untuk meningkatkan program 
pendidikan dan pelatihan kejuruan serta mendukung pengembangan 
industri pengolahan rumput laut di Sulawesi Selatan:

•	 Mengembangkan kurikulum yang mencakup pengolahan rumput 
laut sebagai mata pelajaran/kuliah khusus yang diajarkan, 
setidaknya selama satu semester di sekolah menengah kejuruan 
(SMK) dan politeknik. Penyedia pendidikan dan pelatihan kejuruan 
non-formal seperti BLK harus menyediakan kursus pelatihan 
praktis jangka pendek agar pekerja menjadi mandiri dan mampu 
mengembangkan usaha kecil mereka sendiri.

•	 Meningkatkan materi modul dan praktikum pengolahan rumput 
laut, baik di sekolah kejuruan maupun politeknik, dengan 
mempertimbangkan keterampilan khusus yang dibutuhkan 
industri setempat yang dapat berubah dari waktu ke waktu. 
Meningkatkan kompetensi teknis staf pengajar yang terlibat dalam 
pengembangan mata pelajaran terkait pengolahan rumput laut.

•	 Memberikan dukungan kepada penyedia pendidikan dan pelatihan 
kejuruan untuk mengadakan pelatihan pengolahan rumput laut 
dengan peralatan dan fasilitas laboratorium yang memadai.

•	 Menyelaraskan kegiatan magang mahasiswa politeknik dengan 
program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) agar mereka 
memiliki pengalaman kerja di industri pengolahan rumput laut.

•	 Mengalokasikan dana tambahan untuk penelitian pengolahan 
rumput laut, khususnya dana dari Badan Perencanaan 
Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah 
(Bappelitbangda) Provinsi dengan berfokus pada pengolahan 
rumput laut.

•	 Menggalakkan program pelatihan jangka pendek tentang 
pengolahan rumput laut untuk menghasilkan produk bernilai 
tambah. Program tersebut disediakan oleh BLK dan ditujukan bagi 
lulusan baru (SMK dan Politeknik). Selain itu, program pelatihan 
pengolahan rumput laut perlu disertakan ke dalam program 
pelatihan pra-kerja nasional.
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K O M O D I T A S

1 .0  P E N D A H U L U A N

Sekilas tentang Industri Rumput 
Laut di Indonesia dan Sulawesi 
Selatan

Indonesia bertujuan menjadi 
negara terdepan dalam industri 
rumput laut. Negara ini sedang 
berupaya menciptakan industri 
rumput laut yang berkelanjutan 
dan kompetitif sebagaimana 
dituangkan dalam peraturan 
Presiden yang diterbitkan pada 
tahun 2019 tentang Peta Panduan 
Pengembangan Industri Rumput 
Laut Nasional. Indonesia saat ini 
merupakan produsen rumput laut 
terbesar kedua di dunia setelah 
Tiongkok dan menyumbang 
sekitar 30 persen pasokan dunia 
(Nuryartono et al., 2021).

Indonesia merupakan penghasil 
rumput laut terbesar di dunia 
dari hasil budidaya  dan jumlah 
produksinya meningkat secara 
signifikan dalam beberapa tahun 
terakhir. Indonesia menyumbang 
72 persen produksi rumput laut 
global pada tahun 2016 dengan 
total volume mencapai tiga juta ton. 
Jika dibandingkan dengan pulau-
pulau lain di Indonesia, Sulawesi 
merupakan penghasil rumput laut 
terbesar dan provinsi Sulawesi 
Selatan menyumbang 3,66 juta 
ton per tahun atau sekitar 11 
persen pasokan rumput laut dunia. 
Budidaya rumput laut di Sulawesi 
Selatan umumnya terpusat di 
sepanjang garis pantai selatan 
dan pantai timur. Volume produksi 
rumput laut di sebagian besar 
provinsi di Indonesia bervariasi 
setiap tahunnya, sehingga mata 
pencaharian yang berkelanjutan 
menjadi persoalan yang perlu 
diperhatikan (Waters et al., 2019). 
Industri rumput laut merupakan 
sumber pendapatan penting bagi 
lebih dari 35.000 rumah tangga di 
kawasan pesisir Sulawesi Selatan 
(Badan Pusat Statistik, 2020).

Indonesia berkesempatan 
besar untuk meningkatkan 
industri rumput laut dan 
menciptakan sumber pendapatan 
yang berkelanjutan dengan 

memanfaatkan lebih dari 17.000 pulau, iklim tropis, dan banyaknya 
tenaga kerja muda. Ganggang laut yang dibudidayakan memberi 
berbagai manfaat, antara lain sebagai makanan, pakan ternak, 
biofuel, bahan farmasi, dan bahan mentah alternatif ramah lingkungan 
selain plastik. Ekonomi hijau yang berfokus pada rumput laut dapat 
mendorong pertumbuhan ekonomi dan mengurangi kemiskinan, dengan 
menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat Indonesia di daerah pesisir 
yang kerap mengalami kesulitan meskipun sumber daya alam melimpah. 
Peningkatan mutu industri juga dapat mendorong kelestarian lingkungan.

Namun, sebagian besar produksi rumput laut di Indonesia 
dipasarkan sebagai bahan mentah.  

Sebagian besar industri pengolahan rumput laut di Indonesia 
menghasilkan karagenan yang banyak digunakan sebagai bahan baku 
industri pengolahan makanan (Loureiro et al., 2017). Karena Indonesia 
merupakan produsen karagenan terbesar di dunia, harga karagenan 
secara global umumnya mengikuti harga karagenan Indonesia (Campbell 
& Hotchkiss, 2017). Industri pengolahan makanan di Tiongkok 
merupakan konsumen karagenan terbesar, artinya bahwa permintaan 
dari Tiongkok sangat memengaruhi harga. Namun hanya sedikit fasilitas 
pengolahan karagenan Indonesia yang mampu menciptakan produk 
bernilai tambah, sehingga industri pengolahan rumput laut dalam negeri 
harus bersaing dengan industri rumput laut Tiongkok.

Pada 2019, Presiden Indonesia mengeluarkan Peraturan Presiden No. 33 
tentang pentingnya mengembangkan industri yang menghasilkan produk 
bernilai tambah dari rumput laut, misalnya produk industri pangan, 
pakan ternak, pupuk, kosmetik, dan bioetanol (Khatulistiani et al., 
2020; Puspita et al., 2020). Produk alga merah Indonesia menunjukkan 
potensi yang menjanjikan dalam pengembangan produk kosmetik dan 
farmasi. Untuk meningkatkan mutu rumput laut sebagai bahan baku, 
diperlukan integrasi yang lebih baik antara pembudidaya rumput laut dan 
industri pengolahan rumput laut, khususnya pada tahap penanganan 
pascapanen.

Rumput laut sebagai bahan baku dijual secara luas di Sulawesi 
Selatan. Peralihan ke komoditas dengan nilai tambah yang lebih 
tinggi membutuhkan kapasitas pengolahan pada sektor hilir dan 
pengembangan tenaga kerja sebagai pemrakarsa dan operator di industri 
ini.

Keterampilan yang dibutuhkan dalam industri pengolahan rumput 
laut 

Jumlah tenaga kerja terampil di bidang kelautan dan perikanan di 
Indonesia masih terbatas. Diperlukan strategi untuk meningkatkan 
kapasitas masyarakat setempat di sektor ini. Hal ini dapat dilakukan 
melalui berbagai program, antara lain program peningkatan mutu dan 
kompetensi lembaga pendidikan, serta pelatihan dan penyuluhan 
kelautan dan perikanan. Hal tersebut juga termasuk sarana dan 
prasarana yang relevan dengan pengembangan sumber daya manusia 
di bidang kelautan dan perikanan, penyempurnaan kurikulum dan 
peningkatan kompetensi staf pengajar melalui sertifikasi teknis, dan 
uji kompetensi di bidang kelautan dan perikanan. Penting juga untuk 
meningkatkan kerja sama dengan perusahaan atau negara-negara lain 
yang membutuhkan tenaga kompeten di bidang ini.

Indonesia adalah negara maritim, namun sayangnya, pendidikan terkait 
kemaritiman kurang mendapat perhatian. 
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Pemerintah perlu 
lebih memusatkan 

perhatian pada 
pendidikan 

siswa di sekolah 
kejuruan kelautan 

dan perikanan 
untuk dapat 

memanfaatkan 
potensi kelautan 

Indonesia.

Pemerintah merekomendasikan 
agar setiap sekolah menengah 
kejuruan dan politeknik mendirikan 
lembaga sertifikasi profesi yang 
disebut LSP-P1. Upaya ini akan 
memastikan bahwa setiap lulusan 
menerima sertifikat kompetensi 
sebagai pelengkap ijazah yang 
akan bermanfaat saat mereka 
mencari pekerjaan. Strategi ini 
akan membantu menghasilkan 
lulusan yang memiliki keterampilan 
dan sertifikat kompetensi yang 
relevan.

Indonesia memiliki 14.459 sekolah 
menengah kejuruan (SMK) pada 
tahun 2022 dan hanya 560 di 
antaranya (3,87 persen dari 
jumlah total) yang merupakan 
SMK Kelautan dan Perikanan. 
Sulawesi Selatan memiliki 428 

SMK dan 24 SMK (5,61 persen) 
dari jumlah tersebut merupakan 
SMK Kelautan dan Perikanan 
(Direktorat SMK, 2023). Dari 
24 SMK Perikanan di Sulawesi 
Selatan, hanya SMK Negeri 9 
Makassar yang menjadikan 
pengolahan rumput laut sebagai 
bagian dari program studinya. SMK 
Kelautan dan Perikanan serta 
politeknik menyediakan berbagai 
pendidikan kompetensi, meliputi 
budidaya, pengolahan pascapanen, 
serta agribisnis perikanan air tawar 
dan laut.

Beberapa studi sebelumnya telah 
mengidentifikasi perbedaan yang 
signifikan antara keterampilan yang 
diajarkan oleh sekolah formal dan 
keterampilan yang dibutuhkan oleh 
industri kelautan dan perikanan. 
Studi-studi tersebut (Kadir et.al., 
2016; Muttaqien, 2018; Supriadi 
et al., 2023) menunjukkan bahwa 
keterampilan berbasis kompetensi 
yang diajarkan kepada siswa 
dan bahan ajar yang digunakan 
telah dikembangkan berdasarkan 
kebutuhan industri nasional dan 
internasional, namun kurang 
mempertimbangkan kebutuhan 
industri lokal, misalnya industri 
pengolahan rumput laut (Prima et. 
al., 2016). 

Selain itu, Mukhadis et al. (2018) 
telah meneliti relevansi program 
SMK di 26 provinsi di Indonesia 
dan menemukan bahwa terdapat 
50 persen ketidaksesuaian 

antara program SMK dan potensi 
ekonomi daerah. Hal ini disebabkan 
koordinasi yang kurang baik 
antar pemangku kepentingan 
yang terlibat dalam pembuatan 
kebijakan SMK, kurangnya 
keselarasan antara prioritas dan 
rekomendasi pengembangan 
program SMK, dan kurangnya 
evaluasi pasca pelaksanaan 
program pengembangan SMK. 
Selain itu, kurikulum SMK lebih 
berorientasi global dan nasional, 
alih-alih berorientasi lokal 
sebagaimana diperlukan untuk 
menyiapkan tenaga kerja lokal di 
daerah (Afriansyah et al., 2018).

Ada dua jenis pendidikan 
menengah atas di Indonesia: 
sekolah menengah atas (SMA) 
dan sekolah menengah kejuruan 
(SMK). Yang membedakan, SMK 
lebih mengutamakan praktik 
dengan menawarkan kurikulum 70 
persen praktik dan 30 persen teori, 
sedangkan SMA lebih menekankan 
teori dengan menawarkan 
kurikulum 70 persen teori dan 
30 persen praktik. Pendidikan 
kejuruan yang diberikan oleh 
SMK bertujuan mempersiapkan 
para siswa memasuki dunia kerja 
setelah mereka lulus. Terkait 
pendidikan tinggi, politeknik 
menawarkan mata kuliah dengan 
kurikulum 70 persen praktik dan 30 
persen teori, sedangkan universitas 
memiliki kurikulum 70 persen teori 
dan 30 persen praktik. Penelitian 
ini berfokus pada kurikulum SMK 

Gambar 1. Seorang asiten lapanngan mewawancarai pekerja industri rumput laut. Sumber gambar: Funty Septiyawati and PAIR.
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dan politeknik. Selain SMK dan 
politeknik, pemerintah Indonesia 
juga menyediakan pelatihan jangka 
pendek bagi para pencari kerja. 
Kursus pelatihan ditawarkan 
oleh Balai Latihan Kerja industri 
(BLK) di bawah Kementerian 
Ketenagakerjaan dan Industri. 
Kursus ini bertujuan membekali 
peserta dengan keterampilan 
yang dapat langsung diterapkan 
di industri setempat, maupun 
membekali mereka yang ingin 
berwirausaha atau berwiraswasta. 
Maka, sistem pendidikan kejuruan 
di Indonesia terbagi menjadi 
kategori formal dan informal. 
Sistem pendidikan formal 
mencakup SMK dan politeknik, 
sedangkan sistem pendidikan 
informal mencakup kursus 
pelatihan jangka pendek yang 
ditawarkan oleh BLK:

•	Formal: sekolah menengah 
kejuruan (SMK) dan diploma 
dengan masa studi 3 dan 4 
tahun (Diploma 3 dan Diploma 
4), biasanya ditawarkan oleh 
politeknik (dan terkadang 
universitas).

•	Informal: balai latihan kerja  
(BLK).

Industri pengolahan rumput 
laut membutuhkan tenaga kerja 
dengan keterampilan tertentu 
sehingga akan bermanfaat jika 
kurikulum pendidikan kejuruan dan 
pelatihan membekali siswa dengan 
keterampilan tersebut. Sayangnya, 
masih kurang studi yang meneliti 
kesenjangan antara keterampilan 
yang diajarkan oleh penyedia 
pendidikan kejuruan dan pelatihan  
dan keterampilan yang diperlukan 
oleh industri pengolahan rumput 
laut.

Sektor rumput laut di Indonesia, 
khususnya di Sulawesi Selatan, 
menghadapi tantangan besar 
akibat rendahnya tingkat 
keterampilan teknis tenaga kerja 
pengolahan. Akibatnya, perusahaan 
rumput laut skala kecil hanya 
mampu menjual bahan baku ke 
pihak industri rumput laut. 

Peningkatan 
keterampilan 

tenaga pengolah 
rumput laut sangat 

diperlukan untuk 
meningkatkan 

mutu komoditas 
dan nilai produk 

rumput laut.

Hal ini memerlukan analisis 
kebutuhan pelatihan guna 
mengidentifikasi dan memetakan 
keterampilan khusus yang 
dibutuhkan oleh tenaga kerja 
industri pengolahan rumput laut.

Penyedia pendidikan kejuruan dan 
pelatihan di Sulawesi Selatan yang 
berfokus pada pengolahan rumput 
laut meliputi: 

•	Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK). Sistem SMK membekali 
siswa dengan keterampilan dan 
pengetahuan umum di bidang 
agribisnis. Pengolahan rumput 
laut diajarkan sebagai mata 
pelajaran dalam program studi 
industri pengolahan perikanan.

•	Politeknik Kelautan dan 
Perikanan, dan Politeknik 
Pertanian.

•	Balai Latihan Kerja (BLK). 

Penelitian ini mengidentifikasi 
kesenjangan antara keterampilan 
yang diajarkan oleh penyedia 
pendidikan kejuruan dan pelatihan 
dan keterampilan yang dibutuhkan 
tenaga kerja industri pengolahan 
rumput laut. Studi ini bertujuan 
untuk:

•	mendapatkan pemahaman 
yang akurat dan tidak memihak 
mengenai ruang lingkup, 
mutu, serta keunggulan dan 
kelemahan program pendidikan 
kejuruan dan pelatihan saat ini 
yang ditawarkan oleh SMK dan 
politeknik di Sulawesi Selatan 
dalam mempersiapkan siswa 

memasuki industri pengolahan 
rumput laut. 

•	mengidentifikasi keterampilan 
yang dibutuhkan oleh industri 
pengolahan rumput laut di 
Sulawesi Selatan.

•	memetakan program yang 
diajarkan penyedia pendidikan 
kejuruan dan pelatihan (SMK 
dan politeknik) untuk kebutuhan 
industri, dengan berfokus pada 
keterampilan dan kompetensi 
yang dibutuhkan.

•	memberikan rekomendasi untuk 
meningkatkan program dan 
menawarkan berbagai pelatihan 
di pendidikan kejuruan di seluruh 
SMK dan politeknik di Sulawesi 
Selatan agar selaras dengan 
kebutuhan industri pengolahan 
rumput laut. 

Informasi yang dihasilkan dari 
penelitian ini diharapkan bisa 
membantu Sulawesi Selatan dan 
daerah lain di Indonesia dalam 
mencapai tujuan sebagai pemimpin 
sektor pengolahan rumput laut di 
seluruh dunia.

2 .0  M E T O D O L O G I

Studi kualitatif ini terdiri dari empat 
kegiatan utama:  

•	Pemetaan kurikulum terkait 
pengolahan rumput laut yang 
disediakan oleh tiga jenis 
lembaga: (a) SMK Perikanan, 
(b) Politeknik Perikanan, dan 
(c) Politeknik Pertanian dan 
Perikanan.

•	Mengidentifikasi keterampilan 
yang dibutuhkan oleh industri 
pengolahan rumput laut.

•	Meneliti adanya perbedaan 
antara keterampilan yang 
dibutuhkan oleh industri dan 
yang saat ini disediakan. Hal ini 
dilakukan melalui wawancara 
mendalam dengan narasumber 
utama yang mewakili pihak 
industri dan penyedia pendidikan 
kejuruan dan pelatihan.



R A P I D  R E S E A R C H

9T H E  A U S T R A L I A - I N D O N E S I A  C E N T R E  |  P A R T N E R S H I P  F O R  A U S T R A L I A - I N D O N E S I A  R E S E A R C H

K O M O D I T A S

•	Memberikan rekomendasi untuk 
para pendidik, pengusaha dan 
pembuat kebijakan berdasarkan 
temuan studi guna mengatasi 
masalah.

Pengumpulan data

Penelitian berlangsung dari bulan 
Juli hingga November 2022 
dan mendapat persetujuan etik 
dari Universitas Hasanuddin 
dan Monash University. Data 
dikumpulkan dari berbagai sumber 
dan partisipan, seperti yang 
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tim peneliti mengumpulkan 

dokumen kurikulum dari sejumlah 
sekolah menengah kejuruan dan 
politeknik perikanan di Sulawesi 
Selatan yang bisa diakses oleh 
publik. Dokumen-dokumen ini 
termasuk rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), jumlah siswa 
terdaftar, jumlah lulusan/tingkat 
penyelesaian program, daftar mata 
pelajaran/kuliah umum dan khusus 
yang ditawarkan, dan proporsi 
komponen teoritis dan praktis.

Wawancara individu semi-
terstruktur dilakukan dengan para 
narasumber utama yaitu guru 
SMK dan dosen politeknik, terkait 
mata pelajaran atau mata kuliah 

rumput laut untuk mengidentifikasi 
kekuatan dan keterbatasan 
program pendidikan kejuruan dan 
pelatihan serta menyelidiki persepsi 
mutu, relevansi dan nilai program. 
Tim peneliti juga mengumpulkan 
data dan melakukan wawancara 
individu semi-terstruktur dengan 
narasumber utama dari perusahaan 
pengolah rumput laut untuk 
mengidentifikasi kualifikasi dan 
pelatihan yang dimiliki oleh tenaga 
kerja, keterampilan yang dibutuhkan 
oleh industri/pengusaha, dan 
penilaian internal yang dilakukan 
oleh perusahaan untuk memastikan 
dan mempertahankan mutu.

Catatan: *UD = Usaha Dagang, istilah yang digunakan untuk perusahaan yang didirikan dan dimiliki oleh perorangan dengan modal kurang dari 
25 juta rupiah. Sebaliknya, istilah Perseroan Terbatas (PT) mengacu pada perusahaan yang biasanya dimiliki oleh beberapa orang/lembaga dan 
memiliki investasi modal yang lebih tinggi (minimal 500 juta rupiah).
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3.0  A N A L I S I S  D A N  H A S I L

Bagian ini memberikan informasi 
tentang tiga lembaga di Sulawesi 
Selatan yang menawarkan program 
pendidikan kejuruan dan pelatihan 
terkait pengolahan rumput laut. 
Penyedia pendidikan kejuruan 
dan pelatihan yang diikutsertakan 
dalam penelitian ini adalah: 
SMKN 9 Makassar, Politeknik 
Kelautan dan Perikanan Bone, 
dan Politeknik Pertanian Pangkep. 
Tabel 2 memuat rincian informasi 
tambahan tentang lembaga-
lembaga tersebut.

Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 9 (SMKN 9)

Kurikulum SMK Perikanan biasanya 
terdiri dari program berjangka 
waktu tiga tahun di bidang 
akuakultur, pengolahan hasil 
perikanan, dan pemanfaatan hasil 
perikanan. Selama tahun pertama 
dan kedua, siswa harus mengambil 
mata pelajaran umum, sementara 
mata pelajaran khusus ditawarkan 
pada tahun ketiga. Pada tahun 
2022, Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Pendidikan 
Tinggi mengamanatkan kurikulum 
baru bernama Merdeka Belajar 
untuk semua sekolah menengah 

atas (SMK/SMA). Kurikulum baru ini diperkenalkan untuk siswa kelas 10, 
sedangkan kelas 11 dan 12 tetap menggunakan kurikulum 2013. Fokus 
penelitian ini adalah mata pelajaran khusus yang diajarkan di kelas 12 
pada SMKN 9 yang masih menggunakan kurikulum 2013 (lihat Tabel 3).

SMKN 9 berada di Kecamatan Biringkanaya, Kota Makassar, dan telah 
memperoleh akreditasi B untuk tahun ajaran 2022/2023. Berdasarkan 
data, sekolah ini memiliki 37 guru, 308 siswa laki-laki, 115 siswa 
perempuan, 16 ruang kelas, satu perpustakaan dan satu laboratorium 
(Direktorat SMK, 2022; Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi; 2022). SMKN 9 hanya menawarkan satu mata pelajaran terkait 
pengolahan rumput laut, yaitu produksi olahan rumput laut dan hasil 
sampingan perikanan. Sekolah tidak menawarkan program studi maupun 
mata pelajaran lain yang terkait dengan pengolahan rumput laut. 

Mata pelajaran di atas secara khusus menitikberatkan pada produksi 
hasil olahan rumput laut dan tangkapan atau hasil sampingan perikanan. 
Mata pelajaran ini memiliki total waktu belajar 280 jam per tahun, masing-
masing berdurasi 45 menit (jam pelajaran). Dari jumlah jam tersebut, 
30 persen digunakan untuk mempelajari teori sedangkan 70 persen 
sisanya digunakan untuk praktikum. Mata pelajaran ini mencakup sepuluh 
topik (seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4). Tiga topik berfokus pada 
pengolahan rumput laut (topik 1, 2 dan 4), sementara dua topik lainnya 
membahas pengolahan rumput laut tidak secara langsung, namun masih 
bermanfaat bagi siswa yang ingin bekerja di industri terkait rumput laut 
(topik 3 tentang keterampilan pemasaran dan topik 5 tentang keterampilan 
pembukuan dan administrasi). Hal ini menunjukkan bahwa jumlah materi 
pelajaran yang terkait dengan pengolahan rumput laut perlu ditingkatkan.

Kepala SMKN 9 mengatakan bahwa tenaga terampil tidak diperlukan di 
industri pengolahan rumput laut karena sektor ini tidak membutuhkan 
tenaga kerja yang memiliki kompetensi tinggi. Ia juga mengungkapkan 
bahwa pihak industri menganggap skala produksi mereka terbatas dan 
relatif kecil, sehingga mereka tidak memerlukan pekerja yang sangat 
terampil. Industri rumput laut saat ini juga belum menghasilkan produk 
dengan nilai tambah yang tinggi seperti produk olahan dan siap pakai. 
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Sebagai contoh, Bantimurung 
Indah di Sulawesi Selatan hanya 
memproduksi rumput laut setengah 
kering yang perlu diolah lebih 
lanjut, sedangkan di Jawa sebagian 
besar industri pengolahan rumput 
laut mampu menghasilkan produk 
agar-agar dan makanan siap saji 
berbahan rumput laut.

Studi ini menemukan bahwa 
siswa cenderung kurang berminat 
memilih program perikanan. 
Kebanyakan siswa sering memilih 
program studi lain sehingga 
program perikanan menjadi pilihan 
mereka yang terakhir. 

Berikut pernyataan kepala sekolah:

“…kalau hanya begini cara produksi 
rumput laut, tidak memerlukan 
sekolah yang tinggi karena tidak 
memerlukan kegiatan yang sulit 
dan harga juga akan begitu saja, 
dari sisi lain juga siswa melihatnya 
tidak ada kreasi lain yang harus 
dipelajari dari kegiatan produksi 
rumput laut, karena hanya 
dilakukan di pinggir laut, tidak 
susah untuk dilakukan. Selain 
itu siswa sekarang menganggap 
perikanan itu pilihan nomor sekian 
belum ada daya tarik yang tinggi 
untuk siswa mau memilih jurusan 
perikanan”

Kendala lain dalam menyampaikan 
mata pelajaran terkait pengolahan 
rumput laut adalah keterbatasan 
fasilitas dan peralatan yang dimiliki 

sekolah untuk mendukung kegiatan 
praktikum siswa.

Seorang guru perikanan 
mengungkapkan:

“kita disini tidak terlalu 
mengajarkan para siswa tentang 
aktivitas kegiatan budidaya rumput 
laut, karena di sana juga (gudang 
rumput laut) tidak melihat secara 
spesifik skill yang dibutuhkan untuk 
bisa bekerja karena masih bahan 
baku yang di produksi, sehingga 
pelajaran terkait rumput laut itu 
sedikit. Palingan yang diajarkan 
hanya pengantar saja seperti 
jenis rumput lautnya dan cara 
budidayanya di laut, tapi untuk 
sampai pengolahannya seperti 
menjadikan tepung keragenan itu 
belum sampai, apalagi di sekolah 
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tidak ada tempat praktek untuk 
melakukan proses itu.”

Salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan dari kelas 10 sampai 
kelas 12 adalah prakarya dan 
kewirausahaan (lihat Tabel 3, Mata 
Pelajaran 8). Jika dikaitkan dengan 
mata pelajaran pengolahan rumput 
laut, siswa dapat mengembangkan 
potensi kewirausahaan dan 
menerapkannya pada produk 
berbahan dasar rumput laut. 

Politeknik Kelautan dan 
Perikanan Bone/Poltek KP Bone:

Politeknik Kelautan dan Perikanan 
Kabupaten Bone (Poltek KP Bone) 
dibuka pada September 2016 
dan dikelola oleh Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. Poltek 
ini memiliki 32 staf akademik dan 
321 siswa. Pada tahun 2022, 
Poltek KP Bone meraih nilai 
akreditasi ‘sangat baik’. Poltek ini 
menawarkan tiga program studi: 
teknik penangkapan ikan, teknik 
budidaya ikan, dan teknik kelautan. 
Poltek KP Bone mengalokasikan 
55 persen daya tampung mereka 
untuk siswa dari keluarga yang 
bergerak di bidang perikanan dan 
budidaya atau produksi garam 
laut, sementara 45 persen sisanya 
terbuka untuk masyarakat umum. 
Pada tahun 2022, politeknik ini 

menghasilkan 333 lulusan dan 
70 persen lulusannya saat ini 
bekerja di industri terkait perikanan 
(Politeknik Kelautan dan Perikanan 
Bone, 2022).

Tidak terdapat program studi 
khusus pengolahan rumput laut, 
meskipun tersedia mata kuliah 
penanganan hasil budidaya 
perikanan. Mata kuliah ini diajarkan 
dalam 16 pelajaran. Pengolahan 
pasca panen rumput laut termasuk 
di dalamnya dan dibahas dalam tiga 
pelajaran (seperti yang ditunjukkan 
pada Tabel 5 poin 4 tentang 
penanganan dan pengemasan 
rumput laut.

Dosen yang mengajar mata 
kuliah terkait budidaya perikanan 
berpendapat bahwa mahasiswa 
kurang tertarik dengan topik terkait 
rumput laut. Kurangnya minat ini, 
menurut dosen, karena sebagian 
besar mahasiswa berasal dari 
keluarga yang berkecimpung dalam 
budidaya rumput laut dan sudah 
mendapatkan pengalaman tersebut 
dengan membantu orang tuanya. 
Akibatnya, mahasiswa-mahasiswa 
ini lebih tertarik untuk mempelajari 
mata kuliah yang tidak terkait 
rumput laut. Salah seorang dosen 
mengatakan bahwa: 

“Rata-rata mereka disini 

anak nelayan yang bidangnya 
rumput laut, sehingga tidak ada 
pengalaman baru. Karena sudah 
mereka kerjakan sebelum kuliah”

Poltek KP Bone menyediakan 
lahan seluas satu hektar di pesisir 
pantai untuk kegiatan praktik 
teknik budidaya rumput laut bagi 
mahasiswa. Namun kampus ini 
kekurangan fasilitas pengolahan 
rumput laut dan materi mata kuliah 
terkait pengolahan rumput laut 
masih terbatas. Akibatnya, Poltek 
KP Bone hanya melaksanakan sesi 
praktik terkait pengolahan rumput 
laut dengan fasilitas terbatas. 
Sehingga lulusan  Poltek KP Bone 
hanya memiliki keterampilan 
budidaya rumput laut, tetapi kurang 
memiliki keterampilan dalam 
pengolahan rumput laut.

Dosen lain mengatakan bahwa 
mahasiswa harus mengalokasikan 
30 persen waktunya untuk 
mempelajari teori dan 70 persen 
waktunya untuk melaksanakan 
praktikum. Hal ini bertujuan agar 
mahasiswa siap untuk bekerja 
sebagai teknisi budidaya, atau 
berwirausaha dan memulai bisnis 
perikanan, daripada hanya mencari 
pekerjaan di industri pengolahan 
rumput laut.

Catatan. Topik pengolahan rumput laut dicetak tebal. Mata pelajaran ini membutuhkan 280 jam pelajaran (45 menit per jam pelajaran). SMKN 9 dan 
pihak industri memiliki perbedaan persepsi tentang keterampilan yang dibutuhkan.
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Politeknik Pertanian Negeri 
Pangkajene Kepulauan/ Politani 
Pangkep

Politeknik Pertanian Negeri 
Pangkajene Kepulauan (Politani 
Pangkep) terletak di Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan dan 
memiliki total 28 dosen dan 164 
mahasiswa. Politani Pangkep 
menawarkan program studi 
pengolahan dan penyimpanan 
hasil perikanan, yang mencakup 
mata kuliah khusus dan wajib 
mengenai teknik pengolahan 
rumput laut di tahun kedua. Mata 
kuliah ini mencakup berbagai topik 
yang berkaitan dengan teknologi 
pengolahan rumput laut, meliputi 
komposisi kimia dan jenis rumput 
laut, serta pengolahan agarosa, 

karagenan dan alginat. Selain itu, 
mata kuliah ini juga mencakup 
diversifikasi produk rumput laut.

Politani Pangkep, seperti halnya 
Poltek KP Bone, mengalokasikan 
30 persen waktu belajar mahasiswa 
untuk mempelajari teori dan 70 
persen untuk melaksanakan 
praktikum. Menurut seorang dosen, 
sekitar 40 -50 lulusan program 
tersebut setiap tahunnya. Namun 
hanya sebagian kecil lulusan, 
sekitar lima persen, yang bekerja 
di industri pengolahan rumput 
laut. Mayoritas lulusan memilih 
untuk bekerja di pabrik-pabrik 
penyimpanan ikan karena terdapat 
lebih banyak perusahaan dan 
peluang kerja yang tersedia di 
bidang tersebut lebih tinggi.

Rangkuman wawancara dengan 
staf pengajar di tiga penyedia 
pendidikan kejuruan dan pelatihan 
(SMKN 9 di Makassar, Poltek 
KP Bone dan Politani Pangkep) 
disajikan pada Tabel 7.

Topik pembelajaran / modul
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Keterampilan yang dibutuhkan 
industri pengolahan rumput laut 
di Sulawesi Selatan.

Informasi latar belakang industri 
pengolahan rumput laut yang 
terlibat dalam penelitian ini 
disajikan pada Tabel 8.

Hasil wawancara dengan pemilik/
pengelola, pengawas dan pekerja 
dari kelima perusahaan pengolah 
rumput laut di atas, ditemukan 
beberapa hal yang  menarik terkait 
keterampilan yang dibutuhkan 
dalam industri pengolahan rumput 
laut, yaitu:  

•	industri tidak membutuhkan 
pekerja dengan keterampilan 
khusus untuk mengolah rumput 
laut 

•	perusahaan pengolah rumput laut 
yang lebih besar membutuhkan 

pekerja dengan keterampilan 
Hazard Analysis Critical Control 
Point (HACCP)

•	sebagian besar industri 
pengolahan rumput laut belum 
menerapkan sistem kendali mutu 
terhadap kinerja pekerja. 

Gambaran lebih rinci tentang 
tanggapan terkait keterampilan 
yang dibutuhkan oleh perusahaan 
pengolah rumput laut dapat dibahas 
di bawah ini.

PT. Hasil Indo Sejahtera (HAS) 

Perusahaan ini mengolah rumput 
laut dari bahan baku mentah 
menjadi bahan baku setengah jadi. 
PT. HAS umumnya mensyaratkan 
gelar sarjana ilmu perikanan untuk 
posisi manajer. Namun, pekerja 
lepas tidak memerlukan kualifikasi 
pendidikan khusus dan kebanyakan 

dari mereka adalah lulusan SD atau 
SMP. Keterampilan komunikasi 
sangat penting bagi tenaga kerja 
di bagian produksi karena mereka 
perlu memberikan instruksi kepada 
pekerja lepas.

Manajer gudang PT. HAS 
mengklarifikasi bahwa mereka 
tidak memerlukan keterampilan 
khusus untuk pekerja lepas karena 
perusahaan memberikan pelatihan 
yang diperlukan sebelum mereka 
mulai bekerja. Namun pengawas 
harus memiliki gelar sarjana di 
bidang perikanan.

Perusahaan menyimpan daftar 
pekerja lepas dan menghubungi 
mereka bila diperlukan. Semua 
pekerja mendapatkan pelatihan 
Hazard Analysis Critical Control 
Point (HACCP) yang sifatnya wajib 
bagi tenaga kerja di perusahaan 
produksi makanan sesuai 
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peraturan pemerintah. Pelatihan 
ini memberikan pengetahuan dan 
keterampilan terkait pengolahan 
makanan, termasuk keamanan 
pangan dan bahan berbahaya, 
serta difasilitasi oleh pekerja senior 
dan fasilitator perusahaan.

PT. HAS tidak memiliki sistem 
formal untuk menilai kinerja para 
pekerja.

Koperasi Serikat Pekerja Merdeka 
Indonesia (Kospermindo)

Berbeda dengan PT. HAS, sebagian 
besar pekerja di Kospermindo telah 
menyelesaikan sekolah menengah 
atas atau sarjana. Usaha yang 
dijalankan Kospermindo tergolong 
industri skala menengah yang 
berfokus pada industri kuliner, 
termasuk menjual produk rumput 
laut skala rumah tangga. Lulusan 
SMA sebagian besar bekerja 
sebagai pramusaji  di kafe-kafe, 
sedangkan mereka yang bergelar 
sarjana memegang posisi sebagai 
manajer dan penyelia kafe. Direktur 
Kospermindo mengatakan bahwa 
mereka merekrut orang-orang 
yang kompeten dan antusias 
untuk membuat produk rumput 
laut seperti kerupuk, kue, dan 

es krim. Ia pun menambahkan, 
Kospermindo lebih memilih staf 
yang bersedia bekerja keras 
sepanjang siang dan malam.

Untuk bekerja di industri 
ini, pekerja membutuhkan 
keterampilan dasar terkait produksi 
hasil rumput laut, pengetahuan 
yang relevan, serta keterampilan 
memasak dan kuliner. Perusahaan 
menawarkan pelatihan kuliner 
gratis kepada para karyawannya, 
yang difasilitasi oleh staf 
Kementerian Perdagangan, 
pemerintah daerah, dan staf 
akademik dari universitas di 
Sulawesi Selatan

PT Sutraco

Pekerja di PT. Sutraco memiliki latar 
belakang dan tingkat pendidikan 
yang beragam. Staf manajerial 
bergelar sarjana perikanan, staf 
administrasi bergelar sarjana 
ekonomi, staf laboratorium bergelar 
sarjana biologi atau sarjana kimia, 
sementara pekerja lainnya lulusan 
sekolah dasar, sekolah menengah, 
atau sekolah menengah kejuruan. 

Perusahaan umumnya 
membutuhkan pekerja yang mampu 

mengoperasikan mesin pengolah, 
memeriksa mutu rumput laut, dan 
mengelola proses pengemasan. 
Salah seorang manajer PT. Sutraco 
menjelaskan bahwa perusahaan 
tidak mensyaratkan pendidikan 
tinggi kepada para pekerjanya 
karena mereka hanya bertugas 
mengelola bahan mentah. 
Saat rumput laut mentah tiba, 
pekerja perlu memeriksa tingkat 
kekeringan dan mutunya. Rumput 
laut bermutu tinggi akan langsung 
dikempa, dikemas, dan dijual. 
Oleh karena itu, perusahaan tidak 
mewajibkan pegawainya memiliki 
sertifikat kompetensi pengolahan 
rumput laut. Jika pada masa 
mendatang perusahaan mulai 
beralih menghasilkan produk 
bernilai tambah dari rumput 
laut, perusahaan mungkin perlu 
merekrut pekerja yang memiliki 
pengetahuan dan keterampilan 
khusus dalam pengolahan rumput 
laut.

Pengalaman kerja yang relevan 
merupakan persyaratan terpenting 
bagi manajer, staf administrasi, dan 
staf laboratorium di PT. Sutraco. 
Bagi pekerja, kemauan untuk 
bekerja keras dan kemampuan 
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mengoperasikan mesin pres 
dengan ketepatan dan ketelitian 
sangatlah penting.

Selain persyaratan tersebut, 
para pekerja di PT. Sutraco 
diharuskan menjalani pelatihan 
pengujian laboratorium yang 
difasilitasi oleh Badan Karantina 
Ikan, Pengendalian Mutu, dan 
Keamanan Hasil Perikanan 
(BKIPM). PT. Sutraco memiliki 
sistem penjaminan mutu untuk 
menilai kinerja staf dan pekerjanya 
serta perusahaan itu sendiri. Hanya 
mereka yang berurusan dengan 
bahan berbahaya yang diharuskan 
mengikuti standar ISO.

UD Masdin

Mayoritas pekerja di PT Masdin 
adalah lulusan sekolah dasar, 
sekolah menengah, dan sekolah 
menengah kejuruan. Perusahaan 
memiliki sekitar 30 hingga 40 
karyawan dengan sebagian besar 
bekerja sebagai buruh lepas.  Jadi, 
pengumpulan data di perusahaan 
ini dilakukan hanya melalui 
wawancara dengan pemilik UD. 
Masdin.

Manajer gudang harus memiliki 
keterampilan menilai tingkat 
kekeringan rumput laut dan 
mengawasi proses pengepresan 
dan pengemasan. Ketika 
ditanya tentang pelatihan yang 
diberikan kepada pekerja untuk 
meningkatkan keterampilan 
mereka, pemilik perusahaan 
mengatakan, 

“Saat ini kami tidak memberikan 
pelatihan formal kepada pekerja 
kami. Kami hanya memberi 
mereka beberapa pelatihan dasar 
ketika mereka mulai bekerja di 
perusahaan kami.”

Mengenai analisis kebutuhan 
pelatihan dan keterampilan, 
pemilik menjawab bahwa pekerja 
tidak memerlukan pelatihan atau 
penilaian komprehensif seperti 
itu karena mereka hanya perlu 
mengeringkan dan mengemas 
rumput laut.

PT Anugrah Agung Global

Sebagian besar pekerja di PT. 
Anugrah Agung Global merupakan 
lulusan sekolah dasar, sekolah 
menengah, dan sekolah menengah 

kejuruan. Perusahaan tidak 
memberikan pelatihan khusus. 
Ketika ditanya tentang program 
pelatihan di perusahaan, pemilik 
perusahaan menjawab, “Kami 
hanya memberikan pelatihan untuk 
mereka yang mengoperasikan 
mesin pres dan untuk manajer 
gudang ketika mereka mulai 
bekerja di perusahaan kami”.

Manajer gudang menceritakan 
pengalamannya mengikuti program 
pelatihan yang difasilitasi oleh 
pemerintah provinsi tetapi ia 
merasa bahwa pelatihan tersebut 
tidak relevan. Dia menyatakan 
bahwa jika dia ditawari pelatihan 
yang sama, ia tidak akan tertarik 
untuk mengikuti pelatihan 
tersebut. Pemilik perusahaan 
secara rutin mengunjungi semua 
bagian, termasuk area produksi, 
area pengeringan rumput laut 
dan penyimpanan/pergudangan, 
untuk menilai kinerja pekerja 
dengan memeriksa produk akhir. 
Perusahaan tidak melakukan 
analisis kebutuhan keterampilan 
dan hanya memberikan pelatihan 
kepada para pekerja segera 
setelah mereka mulai bekerja di 
perusahaan.

Gambar 2. Proses pengeringann di perusahaan pengolahan rumput laut di Palopo. Sumber gambar: Funty Septiyawati and PAIR.
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Memetakan program-program penyedia pendidikan kejuruan dan pelatihan (yaitu SMK dan politeknik) 
untuk kebutuhan industri dengan berfokus pada keterampilan dan kompetensi yang dibutuhkan.

Hanya terdapat dua mata pelajaran/kuliah terkait pengolahan rumput laut di penyedia pendidikan kejuruan 
dan pelatihan. Pertama adalah mata pelajaran Produksi Olahan Rumput Laut dan Hasil Sampingan Perikanan, 
ditawarkan oleh SMKN 9 (seperti ditunjukkan pada Tabel 4). Kedua adalah mata kuliah Teknik Pengolahan Rumput 
Laut, ditawarkan oleh Politeknik Pertanian Pangkep (Tabel 6).

Kami melakukan analisis kesenjangan untuk kedua mata pelajaran/kuliah ini (dapat dilihat pada Tabel 10 dan 11).
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Dokumen pendukung dan data sekunder

Untuk lebih memahami kondisi industri rumput laut di Sulawesi Selatan saat ini, kami sajikan beberapa referensi 
berikut sebagai data sekunder beserta analisis singkat mengenai isinya. 

Gambar 3: Menngumpulkan informasi dari para pekerja industri rumput laut. Sumber gambar: Funty Septiyawati and PAIR.
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4 .0  T E M U A N  D A N 
R E K O M E N N D A S I

Setelah menganalisis data kami 
menemukan bahwa:

•	Kurikulum yang diajarkan di 
sekolah menengah kejuruan dan 
politeknik tidak sesuai dengan 
keterampilan yang dibutuhkan 
oleh industri pengolahan rumput 
laut. Beberapa materi yang 
diajarkan tidak relevan dengan 
pengolahan rumput laut.

•	Sangat sedikit waktu yang 
dialokasikan untuk kegiatan 
praktikum yang relevan pada 
kurikulum saat ini.

•	Rendahnya persentase 
lulusan sekolah kejuruan dan 
politeknik yang bekerja di 
industri pengolahan rumput laut 
mendukung temuan ini.

•	Fasilitas penyelenggara 
pendidikan kejuruan dan 
pelatihan untuk praktikum 
mahasiswa, khususnya di bidang 
pengolahan rumput laut, kurang 
memadai.

•	Sebagian besar industri 
pengolahan rumput laut di 
Sulawesi Selatan memproduksi 
bahan setengah jadi. Meskipun 
beberapa perusahaan seperti 
Kospermindo menghasilkan 
produk bernilai tambah, namun 
masih dalam skala kecil/industri 
rumah tangga.

Rekomendasi

Berikut ini beberapa rekomendasi 
untuk meningkatkan program 
pendidikan kejuruan dan pelatihan 
dan mendukung pengembangan 
industri pengolahan rumput laut di 
Sulawesi Selatan: 

Mengembangkan kurikulum yang 
mencakup pengolahan rumput 
laut sebagai mata pelajaran/
kuliah khusus yang diajarkan 
selama setidaknya satu semester 
di sekolah menengah kejuruan 
(SMK) dan politeknik.

Untuk mendukung pengembangan 
industri pengolahan rumput laut, 
baik sekolah menengah kejuruan 
(SMK) maupun politeknik harus 
mengembangkan minimal satu 
mata pelajaran/kuliah khusus 
pengolahan rumput laut. Materi 
ini harus diselaraskan dengan 
keterampilan yang dibutuhkan oleh 
industri, termasuk kemampuan 
untuk menghasilkan produk 
yang bernilai tambah. Penyedia 
pendidikan kejuruan dan 
pelatihan non-formal seperti 
BLK harus menyediakan kursus 
pelatihan praktis jangka pendek 
yang memungkinkan pekerja 
menjadi mandiri dan mampu 
mengembangkan usaha kecil, 
seperti memproduksi es krim/
minuman es berbahan dasar 
rumput laut atau berwiraswasta 
mendirikan perusahaan yang 
menghasilkan produk berbahan 
dasar rumput laut.

Meningkatkan kualitas modul 
dan materi praktikum pengolahan 
rumput laut baik di SMK maupun 
politeknik.

Untuk meningkatkan keterampilan 
praktis mahasiswa dalam 
mengolah rumput laut, diperlukan 
peningkatan kualitas modul 
praktikum pada setiap mata 
pelajaran/kuliah. Misalnya, mata 
kuliah tiga (3) SKS harus memiliki 
setidaknya satu (1) SKS yang 
dialokasikan untuk praktikum.

Penyedia pendidikan kejuruan dan 
pelatihan harus mempertimbangkan 
keterampilan khusus yang 
dibutuhkan oleh industri lokal yang 
mengalami perubahan dari waktu 
ke waktu. Saat ini, industri rumput 
laut umumnya membutuhkan 
keterampilan yang berfokus pada 
bahan setengah jadi. Jika di masa 
depan industri berkembang menjadi 
industri pengolahan, pelatihan 
keterampilan akan lebih banyak 
diperlukan untuk memastikan 
tenaga kerja agar dapat 
mengembangkan dan menjual 
produk rumput laut bernilai tambah. 
Disarankan agar pemangku 
kepentingan berkolaborasi untuk 

mengembangkan elemen kurikulum 
yang sesuai untuk sekolah 
menengah kejuruan (SMK) dan 
politeknik. Elemen kurikulum ini 
harus berdasarkan kebutuhan 
industri lokal dan selaras dengan 
Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Daerah (RPJMD).

Meningkatkan kompetensi teknis 
staf pengajar yang terlibat dalam 
proses pembelajaran terkait 
pengolahan rumput laut.

Sangatlah penting bagi guru 
dan dosen pengampu mata 
pelajaran/kuliah pengolahan 
rumput laut untuk memiliki 
kompetensi teknis yang memadai. 
Saat ini mereka memperoleh 
keterampilan melalui kursus 
pelatihan yang diselenggarakan 
oleh Kementerian Kelautan dan 
Perikanan. Untuk mendapatkan 
kompetensi yang diharapkan, 
guru dan dosen disarankan untuk 
mengikuti uji kompetensi teknis 
yang diselenggarakan oleh Badan 
Nasional Sertifikasi Profesi.

Peningkatan mutu dan daya saing 
sumber daya manusia di sekolah 
kejuruan dan politeknik menjadi 
prioritas utama. Sektor kelautan 
dan perikanan membutuhkan 
tenaga kerja terampil dan siap 
kerja, terutama lulusan sekolah 
kejuruan dan politeknik, untuk 
mendukung perkembangan 
industri pengolahan rumput laut. 
Program ini hendaknya tidak hanya 
ditujukan bagi pendidik tetapi 
juga berdampak positif terhadap 
peserta didik berupa peningkatan 
kompetensi mereka. 

Memberikan dukungan kepada 
penyedia pendidikan kejuruan 
dan pelatihan untuk membangun 
fasilitas pengolahan rumput laut, 
termasuk peralatan dan fasilitas 
laboratorium yang memadai.

Fasilitas laboratorium untuk 
kegiatan yang berkaitan dengan 
pengolahan rumput laut kurang 
tersedia. Secara khusus, Politani 
Pangkep dan Poltek KP Bone 
memiliki laboratorium yang dapat 
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mengolah beberapa produk 
perikanan seperti ikan asap, 
tetapi peralatan dan fasilitas yang 
diperlukan untuk pengolahan 
rumput laut masih terbatas. 
SMK juga membutuhkan fasilitas 
yang memadai agar  siswa dapat 
melaksanakan praktikum dan 
meningkatkan keterampilan dalam 
pengolahan rumput laut, seperti 
membuat produk olahan rumput 
laut yang siap dipasarkan.

Menyelaraskan program magang 
mahasiswa politeknik dengan 
program Merdeka Belajar Kampus 
Merdeka (MBKM) agar mahasiswa 
mendapatkan pengalaman kerja 
di industri pengolahan rumput 
laut. 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka 
merupakan program yang 
diprakarsai oleh Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset, dan Pendidikan Tinggi 
(Kemenristekdikti) yang 
memperbolehkan mahasiswa untuk 
mempelajari mata kuliah apa pun 
di kampus mana pun selama tiga 
bulan. Mahasiswa yang mengikuti 
skema MBKM diwajibkan untuk 
menyelesaikan masa pengalaman 
kerja selama tiga bulan yang 
terhitung sebanyak 20 SKS 
(satuan kredit). Nilai dan SKS 
yang diperoleh melalui program 
ini akan diubah menjadi nilai mata 
kuliah dan SKS di program studi 
masing-masing. Setelah berhasil 
menyelesaikan program MBKM, 
mahasiswa juga akan menerima 
sertifikat pendamping ijazah.

Sertifikat pendamping ijazah ini 
menunjukkan kepada pemberi 
kerja bahwa mahasiswa tersebut 
telah memperoleh keterampilan 
tambahan selain keterampilan 
akademik formal. Saat ini, 
mahasiswa harus memperoleh 
setidaknya lima sertifikat 
pendamping ijazah sebelum 
dinyatakan lulus. Sertifikat 
MBKM dapat diperoleh melalui 
berbagai cara, misalnya dengan 
mengikuti kegiatan ilmiah dan 
magang, sertifikat tersebut dapat 
dimanfaatkan mahasiswa pada 
saat melamar pekerjaan.

Kami menyarankan pembuatan 
skema program MBKM untuk 
kegiatan terkait pengolahan rumput 
laut, termasuk pengalaman kerja 
di industri pengolahan rumput 
laut di provinsi lain. Mahasiswa 
politeknik sebaiknya memilih dan 
berpartisipasi dalam skema ini, 
yang akan memberi kesempatan 
kepada mereka untuk mengamati 
dan mempelajari pengolahan 
rumput laut guna menghasilkan 
berbagai produk jadi. Pengalaman 
yang mereka peroleh akan 
membuka peluang usaha bagi 
mereka daripada hanya sekedar 
menjadi  pekerja atau karyawan di 
industri pengolahan rumput laut 
yang sudah ada.

Menyediakan lebih banyak dana 
untuk penelitian pengolahan 
rumput laut, khususnya dana 
dari Badan Penelitian dan 
Pengembangan Provinsi. 

Studi ini menemukan  hanya tiga 
proyek penelitian pemerintah 
daerah tentang rumput laut 
sepanjang satu dekade terakhir di 
Sulawesi Selatan. Proyek-proyek 
ini berfokus pada budidaya rumput 
laut dan aspek sosial petani rumput 
laut. Tak satu pun penelitian yang 
berkaitan dengan pengolahan 
rumput laut. Oleh karena itu, 
kami merekomendasikan 
Bappelitbangda Provinsi untuk 
mendanai lebih banyak proyek 
penelitian yang memusatkan 
perhatian pada pengolahan rumput 
laut. 

Menggalakkan program-program 
pelatihan jangka pendek yang 
diselenggarakan oleh BLK bagi 
lulusan baru (SMK dan politeknik) 
tentang pengolahan rumput laut 
untuk menghasilkan produk 
bernilai tambah.

Meskipun Sulawesi Selatan 
memiliki bahan baku rumput 
laut yang melimpah, namun 
kemampuan untuk mengolahnya 
masih terbatas. Salah satu 
pendekatan untuk mengubah 
situasi ini adalah dengan 
menyelenggarakan pelatihan 

khusus pengolahan rumput laut 
yang berfokus pada pembuatan 
produk bernilai tambah. Pelatihan 
sebaiknya secara khusus menyasar 
lulusan SMK perikanan serta 
politeknik perikanan dan kelautan, 
guna membekali mereka dengan 
keterampilan penting yang 
dibutuhkan untuk mengembangkan 
sektor pengolahan rumput laut.

Pemerintah saat ini sedang 
menggalakkan program pelatihan 
pra kerja bagi lulusan sekolah 
menengah atas (SMA/SMK) dan 
perguruan tinggi yang belum 
bekerja. Oleh karena itu, kami 
sangat menyarankan agar 
Kementerian Ketenagakerjaan 
memasukkan program pelatihan 
pengolahan rumput laut ke dalam 
program pelatihan pra kerja 
nasional. Selain itu, Dinas Tenaga 
Kerja Provinsi Sulawesi Selatan 
hendaknya memprioritaskan skema 
pelatihan pengolahan rumput 
laut ini karena sesuai dengan 
kebutuhan daerah/provinsi.

Secara keseluruhan

Rekomendasi di atas bertujuan 
untuk meningkatkan mutu dan 
daya saing sumber daya manusia 
di sektor kelautan dan perikanan, 
khususnya lulusan sekolah 
kejuruan dan politeknik. Dengan 
demikian, perluasan sektor industri 
pengolahan rumput laut Sulawesi 
Selatan dapat didukung secara 
maksimal.
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